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ABSTRAK 

 

PT  Perkebunan Nusantara VIII merupakan perusahaan BUMN yang bergerak pada sector perkebunan dengan kegiatan usaha 

meliputi pembudidayaan tanaman, pengolahan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan penjualan komoditi 

perkebunan. Kegiatan usaha perusahaan meliputi pembudidayaan tanaman, pengolahan/produksi, dan penjualan komoditi 

perkebunan karet, kelapa sawit, pisang, kina, dan kakao serta pendistribusian kepada pihak retail. Salah satu permasalahan 

yang dihadapi PTPN VIII dalam pendistribusian adalah kurangnya penjadwalan terutama pada varietas pisang. Proses 

pendistribusian didata berdasarkan permintaan pihak  retail, yang  terlebih dahulu melakukan pemesanan dan berapa banyak 

pesanan yang diminta. Penelitian ini bertujuan untuk merancang rute pendistribusian  yang efisien dan efektif sehingga 

pesanan sampai kepada pihak  retail dengan menggunakan metode Insertion Cheapest Heuristic Algorthm. Penelitian dimulai 

dengan mengidentifikasi retail dari setiap wilayah yang dituju dan menghitung jarak dari gudang menuju retail terkait. Peneliti 

mengidentifikasi titik koordinat retail, lalu menghitung Ditance Matrix dari setiap titik koordinat dan mencari rute distribusi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan rute pendistribusian yang efeketif dan efesien, bahwa dilihat dari jarak dan waktu yang 

ditempuh, menghasilkan rute terbaik dari setiap wilayah lalu, penggunaan moda pun sesuai dengan banyaknya retail dalam 

satu wilayah..Oleh karena itu, dilihat dari data pendistribusian sebaiknya PTPN VIII lebih memperhatikan jadwal 

pendistrubusian agar tidak terjadinya masalah dalam pendistribusian. 

 

Kata kunci:insertion cheapest heuristic algorthm, distance matrix, RutePendistribusian 

 

ABSTRACT 

 

PT  Nusantara VIII plantation is state companies that operate in the plantation sector with business activities covering 

hatchery plant, the management of land, a nursery, planting, maintenance and plantation commodity sales .The activities of 

a firm covering hatchery plant, processing production, and selling commodities a rubber plantation, palm oil, bananas, 

quinine, and cocoa in the retail and distribution .One of the problems facing the PTPN VIII is less scheduling especially in 

his banana varieties .The process to be based on a request from the retail distribution, who first made reservations and how 

many orders which are required .This study aims to route to design efficient and effective distribution and retail orders for 

the cheapest insertion by using the method algorthm heuristic .The research commenced by identifying retail of these areas 

that intended and calculate the distance from the retail related to. Expert identified coordinates retail point, and counting 

ditance the matrix of any point vector and looking for a route distribution. The result of the research indicated that route 

distribution effective and efficient, that seen from the distance and time taken, produce route best of every region and, the use 

of any mode in accordance with the retail in an area. Hence, seen from the data should PTPN VIII pay more attention to 

distribution schedule not to the problems. 

Keywords: insertion cheapest heuristic algorthm, distance matrix, distribution route 

 

 

PENDAHULUAN 

 

PTPN VIII merupakan perkebunan milik negara yang bergerak di bidang agroindustri. Produk unggulan hortikultural 

diproduksi hingga kini adalah pisang segar. Tiga jenis pisang segar yang dihasilkan, yaitu pisang cavendish, pisang mas, dan 

pisang barangan. 
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Pisang merupakan jenis buah-buahan yang dikonsumsi masyarakat Indonesia sehari-hari. Permintaan akan pisang di wilayah 

Jawa Barat belum dapat dipenuhi sepenuhnya oleh PTPN VIII, hal ini tampak dari masuknya produk pisang segar impor di 

pasar domestik Indonesia. Karena produsen lokal tidak sanggup memenuhi permintaan yang ada, maka masuknya produk 

impornya untuk mengisi ceruk ini. 

Data Kementerian Pertanian menunjukkan konsumsi pisang dalam lima tahun terakhir selalu menempati posisi tertinggi di 

antara jenis buah yang lain. Pada 2013, konsumsi pisang mencapai 5,68 kilogram per kapita per tahun. Tingkat konsumsi 

tersebut lebih tinggi dibanding konsumsi rambutan yang rata-rata 4,12 kilogram per kapita per tahun. Begitu pula konsumsi 

jeruk yang hanya 2,24 kilogram per kapita per tahun. (Rikang, 2014). Berdasarkan hasil pengolahan data dari Kementerian 

Pertanian untuk prediksi konsumsi pisang segar pada tahun 2018 adalah sebesar 1.521.909 (Kementan, 2016). 

PTPN VIII memiliki kewajiban untuk mendistribusikan seluruh produksi pisang segar berdasarkan permintaan masyarakat 

pada seluruh retail yang tersebar di propinsi Jawa Barat. Jalur distribusi melalui pemilihan moda, rute, jarak tempuh, dan 

waktu tempuh yang diharapkan adalah untuk meminimasi biaya transportasi. 

Transportasi merupakan driver yang penting dalam manajemen rantai pasok (Chopra dan Mendl, 2013). Salah satu 

keberhasilan dalam kinerja rantai pasok, adalah tercapainya produk dalam jumlah dan waktu yang tepat, serta efisiensi dalam 

biaya transportasi. 

Penelitian ini akan mengevaluasi bagaimana kegiatan transportasi untuk pendistribusian pisang segar yang dilakukan PTPN 

VIII di wilayah propinsi Jawa Barat. Atas dasar hasil evaluasi yang dilakukan, penelitian ini akan merancang optimasi sistem 

transportasi dalam rantai pasok pisang segar di PTPN VIII. 

 

METODE PENELITIAN 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

MetodeTransportasi 

 

PTPN VIII dari warehouse dalam proses pendistribusiannya menggunakan system pemesan yang lebih dahulu akan didata 

dan diprioritaskanpadasaat proses pendistribusian. Sementara moda yang tersedia berjumlah 3 truk akan dioperasikan sesuai 

jarak dan jumlah packing-an yang dibawa. Dikarenakan akan membuat proses akan jauh lebih mengefisienkan waktu dan 

biaya. Untuk 1 truk yang memulai pendistribusian terdapat 2 orang bertugas sebagai driver dan penanggung jawab atas 

pengiriman pisang yang dibawa. Truk yang telah selesai untuk pengiriman dari satu wilayah langsung pulang menuju 

warehouse, apabila masih memungkinkan waktu untuk pengiriman lagi maka akan dilanjutkan. Pada penelitian ini dilakukan 

mengetahui metode transportasi yang dimaksudkan  untuk mengetahui jalur distribusi mana yang lebih efektif dan efisien 

dalam meminimalisir waktu dan biaya pendistribusian menuju retail terkait. 

 

Data Jumlah dan Jenis Pisang 

 

Data yang dikumpulkan peneliti berupa data jumlah pisang yang dipesan oleh pihak retail terkait dan jenis pisang yang paling 

diminati dari PTPN VIII. Data tersebut didapatkan  peneliti dari hasil wawancara kepada pihak manager PTPN VIII yang 

bertugas di warehouse. Pada penentuan titik koordinat retail yang terkait terdapat  6 wilayah yang menjadi tempat 

pendistribusian dari warehouse PTPN VIII yaitu Tasikmalaya, Banten, Bogor, Bekasi, Jakarta dan Tangerang. 

 

Pengolahan Data 

 

Dalam penelitian ini dilakukan perhitungan jarak terdekat menuju retail terkait, menentukan jalur distribusi terbaik untuk 

mengefisiensikan waktu serta menemukan waste track pada jalur pendistribusian menggunakan Gantt Chart. Serta dilakukan 

perhitungan menggunakan Algorithm Cheapest Insertion Heuristic untuk mengetahui jarak jalur distribusi yang  lebih efektif 

dan efisien. 

 

Algorithm Cheapest Insertion Heuristic 

  

Padapenelitianini, digunakanperhitunganmenggunakanmetodealgorithm cheapest insertion 

heuristicsebagaialatmengoptimalkanjaraksuaruretaildanmenentukanjalurpendistribusian yang 

efesiendarisegibiayadanwaktu. Perhitunganjarakdenganmenggunakantitikkoordinatwarehousemenujulokasiretailterkait, 

begitujugadenganmenentukanjalur yang efeisen. Lokasiretailtersebardalam 6 kota di Jawa Barat. 

Setelahdidapatkanjarakretaildarialgorithm cheapest insertion heuristic dilanjutkandenganmencarijalur yang 

efisiendariwarehousemenujuretailterkaitdenganmenggunakaniterasi. 

 

Gantt Chart 

 

Setelahdilakukanperhitungandalambentuktabeliterasididapatkanhasilrute yang efisien, 

laluditafsirkandaritabeliterasitersebutkedalambentuktabelGantt Chart. DalamtabelGantt Chartini, didapatkanbentukrute 

yang harusdidahulukandalam proses pendistribusianterhadaplamanyawaktupengiriman.  

 

Tabel 1.Waktu Pendistribusian di wilayah Tasikmalaya 
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Dapatdilihatbahwapadasaatpendistribusian di wilayahTasikmlayamembutuhkanwaktusebesar +/- 6 jam 9 menit yang 

diperkirakansampaidiretail yang ditujupukul 13:09 PM. Dikarenakanhanyaadasatutujuanmakadariiturute yang 

ditujusepertipadatabel. 

 

Tabel 2.Waktu Pendistribusian di wilayahBanten 

 

 
 

Dapatdilihatbahwapadasaatpendistribusian di wilayahBantenterdapat 2 retail yang dituju, dimulaidaripukul 05:00 AM 

membutuhkanwaktu total sebesar +/- 2 jam 32 menit, yang dimanasampai di retail terakhirpukul 07.32 AM . 

 

Tabel3.WaktuPendistribusian di wilayah Bogor 

 
 

Dapatdilihatbahwapadasaatpendistribusian di wilayah Bogor terdapat 4 retail yang dituju, dimulaidaripukul 05:00 AM 

membutuhkanwaktu total sebesar +/- 3 jam 17 menit, dimanasampai di retail terakhirpukul 08:17 AM. 

 

Tabel4. Wilayah Pendistribusian di wilayahBekasi 

 

 
 

Dapatdilihatbahwapadasaatpendistribusian di wilayahBekasiterdapat 8 retail yang dituju, dimulaidaripukul 05:00 AM 

membutuhkanwaktu total sebesar +/- 6 jam 5 menit, dimanasampai di retail terakhirpukul 11:05 AM. 
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Tabel5. Wilayah Pendistribusian di wilayah Jakarta 

 

 
 

Dapatdilihatbahwapadasaatpendistribusian di wilayah Jakarta terdapat 20 wilayah yang dituju, dimulaidaripukul 05:00 AM 

membutuhkanwaktu total sebesar +/- 7 jam 54 menit, dimanasampai di retail terakhirpukul 13:44 PM. 

 

Tabel6. Wilayah Pendistribusian di wilayahtanggerang 

 

 
 

Dapatdilihatbahwapadasaatpendistribusian di wilayah Jakarta terdapat 13 wilayah yang dituju, dimulaidaripukul 05:00 AM 

membutuhkanwaktu total sebesar +/- 5 jam 19 menit, dimanasampai di retail terakhirpukul 10:19 PM 

 

Tabel7.JalurEfektif, WaktudanJarakTempuhsetiap Kota 

 

 
 

Tabel8.Jenismobildalampendistribusian 
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Dalam proses pendistribusiandigunakanmobil yang telahditentukan. Dapatdilihatdaritabeldiatas, ada 3 jenismobil. Yaitu, 

Longdenganmuatan yang paling besar, setelahituadaShort,dimanamuatandengantingkatlebihrendahdaritipeLong. 

TerakhirterdapatjenismobilGrandmaxdenganmuatan yang lebihsedikit. Pembagianjenismobildilihatdarijarak, 

waktusertajalurefektif. 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkanhasilidentifikasi yang telahdilakukan, didapatkanbahwarute yang dilaluidalam proses pendistribusianpisangsegar 

PTPN VIII terdiridari 7 kota. YaituTasikmalaya, Banten, Bogor, Bekasi, Jakarta 

danTanggerang.Setelahitudilakukanevaluasisecarakeseluruhanterhadap proses pendistribusianpisangsegar PTPN VIII 

didiapatkanbahwa, tidakadanyajalur yang pastisaatpendistribusiankeretailterkait yang tersebardalam 7 kotatersebut. Pihak 

PTPN VIII sendirihanyamendistribusikanterhadapretail yang telahmemesanterlebihdahuluwalaupunwilayah yang 

ditempuhcukupjauh yang kuranglebihdapatmembutuhkanwaktutempuhlebih lama.Laludilakukanperhitunganalgorithm 

cheapest insertion heuristicdenganmenggunakantitikkoordinatdarisetiapwilayahretail yang terkait, didapatkanjarakdanwaktu 

yang efisien. Setelahitu, hasildilanjutdenganmencariiterasidarititikkoordinatdarisetiapwilayahdenganmemanfaatkanjarak 

yang sudahdidapat, dihasilkanjalur yang pendistribusian yang efektif. DimanawilayahTasikmalayadidapatkan 1 jalur yang 

efektifdenganwaktutempuhsebesar +/- 6 jam 9 menit, denganjaraksebesar 277 km. Wilayah Bantendidapatkan 2 jalur yang 

efektifdenganwaktutempuhsebesar +/- 2 jam 32 menit, denganjaraksebesar 78,6 km. Wilayah Bogor didapatkan 4 jalur yang 

efektifdenganwaktutempuhsebesar +/- 3 jam 17 menit, denganjaraktempuhsebesar 62,8 km. Wilayah Bekasididapatkan 8 

jalurefeketifdenganwaktutempuhsebesar +/- 8 jam 5 menit, denganjaraksebesar 61 km. Wilayah Jakarta didapatkan 20 

jalurefektifdenganwaktutempuhsebesar +/- 7 jam 54 menit, denganjaraksebesar 51 km. Terakhir, 

untukwilayahTanggerangdidapatkan 13 efektifdenganwaktutempuhsebesar +/- 5 jam 19 menit, denganjaraksebesar 41,4 

km.Dari hasil yang didapatmenunjukkanbahwajalurpendistribusiantergantungpadajaraktempuhdariwilayahretail, 

kondisijalanan yang sewaktu-waktudapatberubahdiluarprediksi, contohnyamacet. Belumkondisilokasiretail yang 

sulituntukdijangkaumembutuhkanwaktu yang lebih lama dariperkiraansertaadanyakejadian-kejadian yang 

diluarkendalipihakwarehousemaupunsupir.  
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